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MOTTO 

  

 “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”.  

(Q.S Ar-Rad : 11) 

 

 

“Bila kaum muda yang telah belajar di sekolah dan menganggap dirinya terlalu 

tinggi dan pintar untuk melebur dengan masyarakat yang bekerja dengan 

cangkul dan hanya memiliki cita-cita yang lebih sederhana, maka lebih baik 

pendidikan itu tidak diberikan”  

(Tan Malaka) 

 

 

“Kebijaksanaan sejati datang ke masing-masing dari kita ketika kita menyadari 

betapa sedikit kita memahami tentang kehidupan, diri kita sendiri, dan dunia di 

sekitar kita” 

(Socrates)
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dengan kesiapan kerja 

mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT-UNP. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Karena bersifat kuantitatif, maka penelitian ini 

menggunakan data numerik untuk dianalisis dalam upaya menggambarkan fakta, 

kejadian, atau kondisi sebagaimana adanya tanpa memanipulasi variabel yang 

diteliti.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket (kuesioner). Teknik 

analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment untuk 

menentukan hubungan antara variabel  X (pengalaman lapangan industri) dan Y 

(kesiapan kerja). Dari analisis koefisien korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,833 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat. 

Kemudian nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,05 yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang sangat kuat dan signifikan antara variabel X (pengalaman lapangan industri) 

dengan variabel Y (kesiapan kerja). 

 

Kata Kunci : Pengalaman lapangan Industri, kesiapan kerja, koefisien korelasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 

tentang Pendidikan Tinggi, bahwa untuk meningkatkan daya saing bangsa 

dalam menghadapi globalisasi di segala bidang, diperlukan pendidikan tinggi 

yang mampu mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

menghasilkan intelektual, ilmuan, dan professional yang berbudaya dan 

kreatif, toleran, demokratis, berkarakter tangguh, serta berani membela 

kebenaran untuk kepetingan bangsa. Pendidikan tinggi diselenggarakan untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 

kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian. 

Universitas Negeri Padang (UNP) didirikan dengan tujuan menghasilkan 

lulusan yang berilmu dan mampu menerapkan hasil pendidikannya sebagai 

wujud pengabdian kepada masyarakat, bangsa dan negara baik dalam bidang 

pendidikan maupun non pendidikan. Di UNP terdapat Departemen Teknik Sipil 

yang berdiri di bawah naungan Fakultas Teknik. Departemen Teknik Sipil 

menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menghasilkan lulusan dalam 

bidang Teknik Sipil untuk berprofesi sebagai kontraktor, konsultan perencana, 

konsultas pengawas, wirausaha di dunia industri, serta peneliti dan akademisi 

di dunia pendidikan yang unggul, profesional, terampil, dan adaptif terhadap 

perkembangan IPTEKS, konservasi lingkungan dan sosial-budaya.  

Dalam rangka mendukung visi dan misi UNP, maka lulusan Departemen 

Teknik Sipil harus mempunyai kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional sebagai tenaga kerja di industri maupun pendidik bidang 

teknik Sipil bagi sekolah menengah kejuruan maupun lembaga pelatihan 

kejuruan sehingga mampu bersaing di dunia profesional secara global. 
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Beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap lulusan Departemen 

Teknik Sipil ialah mampu menerapkan semua pengetahuan dan keahlian 

konstruksi bangunan dalam pekerjaan profesional (Scientific skill), mampu 

mengaplikasikan ilmu pendidikan dalam pendidikan kerja professional 

(Education skill), serta memiliki integritas, religius, nasionalis, komunikasi 

efektif dan jiwa kewirausahaan (Social skill). Setelah menyelesaikan 

pendidikan di Departemen Teknik Sipil, diharapkan lulusan dapat 

mengembangkan keahlian agar dapat bekerja secara profesional pada bidang 

jasa konstruksi, mengajar di bidang kejuruan, menjadi peneliti di bidang 

konstruksi, serta menjadi wirausaha di bidang pelaksanaan konstruksi. 

Lulusan Departemen Teknik Sipil pada dasarnya telah dibekali dengan 

ilmu pengetahuan pada mata kuliah teori dan ilmu praktik, di mana mata 

kuliah tersebut memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Salah satu mata 

kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa yaitu Pengalaman Lapangan 

Industri (PLI). Pengalaman Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu mata 

kuliah yang menuntut aktivitas langsung di dunia kerja oleh mahasiswa sendiri 

pada pekerjaan yang sebenarnya. Pengalaman Lapangan Industri (PLI) 

bertujuan agar mahasiswa dapat memperdalam kemampuan dari hasil mata 

kuliah dan sebagai pengenalan mahasiswa terhadap kondisi dunia kerja 

khususnya di bidang konstruksi.  

Menurut buku Pedoman Pengalaman Lapangan Industri (PLI) Mahasiswa 

FT UNP Padang (2013:1) Pengalaman Lapangan Industri adalah satu kegiatan 

intra kurikuler dalam kelompok mata kuliah bidang studi jenjang program 

Strata 1 (S1), Diploma 4 (D4), dan Diploma 3 (D3) pada semua departemen di 

FT UNP. Secara umum pelaksanaan PLI bertujuan untuk menggali 

pengetahuan praktis di industri melalui keterlibatan langsung dalam berbagai 

kegiatan di dunia industri, memupuk sikap dan etos kerja mahasiswa sebagai 

calon tenaga kerja profesional yang siap kerja, serta mampu membahas suatu 

topik yang ditemui di lapangan melalui metoda analisis ilmiah ke dalam 

bentuk suatu laporan Pengalaman Lapangan Industri (PLI). Tidak hanya itu, 
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pelaksanaan PLI juga bertujuan untuk menerapkan, memantapkan, 

membuktikan teori-teori yang didapat pada perkuliahan kemudian 

dipraktekkan di lapangan yang sesungguhnya dengan aspek-aspek persiapan, 

keselamatan, ketelitian, dan langkah kerja. 

Bertolak dari penjelasan di atas, pelaksanaan Pengalaman Lapangan 

Industri (PLI) bagi mahasiswa sangatlah penting untuk menambah wawasan di 

dunia industri, sebagai acuan dalam persiapan memasuki dunia kerja. Di 

samping itu, bagi mahasiswa pelaksanaan PLI dapat memahami, serta 

mengenal lebih jauh implementasi disiplin ilmu sesuai dengan Departemen 

masing – masing. Indikator kualitas lembaga pendidikan yang bertugas 

menghasilkan tenaga kerja yang profesional ini dapat dilihat dari banyaknya 

lulusan yang dapat bekerja di dunia kerja serta waktu yang relatif pendek 

untuk mendapatkan pekerjaan. Untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa 

dalam memasuki dunia kerja tersebut, mereka harus mengikuti latihan dan 

mempunyai pengalaman yang berorientasi langsung dengan lapangan kerja. 

Peningkatan kesiapan mahasiswa dalam memasuki dunia kerja tersebut 

dilaksanakan melalui Pengalaman Lapangan Industri (PLI), dimana mahasiswa 

belajar di dunia kerja maupun dunia industri yang telah mereka tentukan, 

guna mengetahui dunia kerja serta mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh. 

Di era ini, proses pembelajaran harus sesuai dengan perkembangan 

dunia industri 4.0. Mahasiswa bukan hanya diharuskan memiliki hard skill saja, 

tetapi untuk memenuhi kebutuhan di era disrupsi seorang mahasiswa harus 

memiliki soft skill yang baik. Menurut Hardjosoendarmo dalam Mislan Sihite 

(2018) perguruan tinggi perlu memiliki lulusan yang memiliki kompetensi 

untuk menghadapi revolusi industri 4.0 seperti, kemampuan berpikir kritis 

serta membuat keputusan, kemampuan dalam menyelesaikan masalah, 

kemampuan berfikir inovatif, kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama, 

kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan, kemampuan dalam memegang 

tanggung jawab, kemampuan atau kecerdasan emosional, kemampuan sosial 

dalam beradaptasi, kemampuan memimpin, kreativitas, dan kemampuan 
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dalam bidang teknologi. Dengan memiliki salah satu dari kompetensi tersebut 

maka akan menunjang kemampuan SDM dalam menghadapi di Era Revolusi 

Industri 4.0. Menurut Irianto (2017) tantangan revolusi industri 4.0 yaitu; (1) 

kesiapan industri; (2) tenaga kerja terpercaya; (3) kemudahan pengaturan 

sosial budaya; (4) diversifikasi dan penciptaan lapangan kerja. Melihat dari 

kenyataan tersebut revolusi industri 4.0 memiliki tantangan yang besar, 

disinilah sumber daya manusia dalam sebuah negara perlu ditingkatkan dan 

dipersiapakan agar mampu menghadapi serta menyesuaikan dengan 

tantangan tantangan tersebut. 

Untuk mengetahui apakah seseorang siap bekerja atau belum dapat 

diketahui dengan melihat  Indikator kesiapan kerja seseorang menurut Oliver 

(2021) meliputi : 1). Tanggung jawab (dapat menyelesaikan tugas dengan 

tuntas), 2). Fleksibilitas (bisa menyesesuaikan diri di lingkungan kerja dan mau 

menerima segala perubahan dengan cepat), 3). Komunikasi (mampu 

mengikuti perintah dengan baik, mampu menyampaikan pendapat dengan 

benar, dan mau menerima saran dan juga kritik yang membangun supaya 

menjadi lebih baik), 4). Pandangan terhadap diri (percaya dengan kemampuan 

yang dimiliki), 5). Kesehatan dan keselamatan saat bekerja (menaati peraturan 

yang menunjang keselamatan kerja). 

Berdasarkan wawancara awal yang  peneliti lakukan pada bulan April 

2025 kepada beberapa mahasiswa Departemen Teknik Sipil yang sedang 

melaksanakan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) pada semester Januari – 

Juni 2025, ditemukan beberapa permasalahan, seperti: 1) Mahasiswa 

menunjukkan kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti PLI, seperti datang 

terlambat hingga tidak hadir tanpa keterangan, 2) Terdapat kesulitan dalam 

menjalin komunikasi antara mahasiswa dan pihak proyek, hal tersebut terlihat 

dari sikap mahasiswa yang merasa gugup atau ragu-ragu ketika harus 

menyampaikan pendapat, bertanya, atau meminta arahan kepada mandor, 

supervisor, atau teknisi lapangan. 3) Mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan kerja di proyek, dikarenakan lingkungan 
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proyek yang kurang kondusif seperti bising, panas dan penuh dengan aktivitas 

fisik sehingga mahasiswa yang belum terbiasa dengan kondisi ini merasa tidak 

nyaman, cepat lelah, atau bahkan mengalami stres. 4) Kurangnya motivasi 

dari mahasiswa, contohnya mahasiswa kurang terlibat di lapangan sehingga 

merasa bosan dan kurang berkontribusi. 

Disisi lain peneliti juga melakukan wawancara dengan supervisor atau 

Pembimbing mahasiswa PLI selama di industri, penulis menemukan beberapa 

masalah antara lain: 1). Supervisor berpendapat bahwa mahasiswa PLI kurang 

aktif dalam melaksanakan PLI, serta menyarankan agar mahasiswa PLI lebih 

aktif di lapangan baik secara teori maupun aplikasi mengenai keterlibatannya 

secara langsung di lapangan. 2). Mahasiswa kurang terampil dalam membaca 

gambar kerja dan petunjuk kerja. 3). Mahasiswa kurang terampil dalam 

menggunakan alat atau instrumen yang dipakai dalam praktik, sehingga 

supervisor kurang mempercayai mahasiswa untuk menggunakan alat kerja. 4). 

Mahasiswa tidak memperhatikan pemeliharaan keselamatan alat, bahan dan 

lingkungan tempat kerja. 5). Mahasiswa kurang disiplin, hal tersebut dapat 

dilihat dari segi kehadiran serta seringnya mahasiswa datang terlambat ke 

tampat PLI. 6). Mahasiswa lambat beradaptasi dengan situasi dan kondisi 

tempat praktik, hal tersebut bisa dilihat dari keaktifan mahasiswa. 

Penulis juga melakukan observasi secara langsung ketika melaksanakan 

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yang berlangsung pada tanggal 17 

Februari hingga 25 April 2025 di PT. Arafah Alam Sejahtera, Kota Padang. 

Dalam pelaksanaannya, penulis menemukan kurangnya kesadaran mahasiswa 

terhadap relevansi kegiatan PLI dengan ilmu yang telah dipelajari selama di 

kampus. Bahkan, pelaksanaan PLI kerap dipandang hanya sebagai formalitas 

belaka. Hal ini tercermin dari kemampuan mahasiswa pasca-PLI yang dinilai 

belum cukup untuk menghasilkan tenaga kerja profesional. Sebab, 

profesionalisme tidak hanya diukur dari penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan saja, tetapi juga dari pemahaman terhadap etika dan cara kerja 

yang baik. Selain itu, sebagian mahasiswa menganggap bahwa PLI hanyalah 
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syarat administratif untuk menyelesaikan mata kuliah, bukan sebagai sarana 

pembelajaran yang esensial. Kurangnya partisipasi aktif mahasiswa, baik 

dalam aspek teori maupun praktik selama di lapangan, turut menjadi sorotan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, terdapat kemungkinan adanya 

keterkaitan antara Pengalaman Lapangan Industri terhadap kesiapan kerja 

pada mahasiswa Departemen Teknik Sipil mengingat Permasalahan-

permasalahan yang ditemukan memiliki hubungan dengan indikator kesiapan 

kerja. Bertolak dari penjelasan di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian terkait permasalahan tersebut yang dituangkan ke dalam bentuk 

skripsi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa kurang disiplin dalam melaksanakan Pengalaman Lapangan 

Industri. 

2. Mahasiswa kesulitan dalam menjalin komunikasi dengan pihak proyek.  

3. Mahasiswa kesulitan beradaptasi dengan lingkungan proyek. 

4. Mahasiswa kurang motivasi dalam melaksanakan Pengalaman Lapangan 

Industri. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, diperlukan pembatasan masalah 

oleh peneliti yang difokuskan pada “Hubungan antara pelaksanaan 

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dengan kesiapan kerja mahasiswa 

Departemen Teknik Sipil FT UNP”. 

D. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang, identifikasi masalah, dan  batasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat hubungan antara pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) 

dengan kesiapan kerja mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT UNP?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara pelaksanaan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI) dengan kesiapan kerja mahasiswa Departemen Teknik 

Sipil FT-UNP.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa 

Sebagai gambaran bahwasanya pelaksanaan Pengalaman Lapangan 

Industri memiliki kaitan terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa, serta 

sebagai masukan kepada mahasisiwa agar melaksanakan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI) dengan Sebaik-baiknya. 

2. Bagi dosen atau tenaga pendidik 

Sebagai informasi dalam membimbing dan memonitoring mahasiswa 

sewaktu pelaksanaan PLI atau setelah melaksanakan PLI. 

3. Bagi dunia industri 

Agar lebih dapat memberikan kepercayaan dan melibatkan 

mahasiswa dalam setiap kegiatan yang ada di industri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik 

serupa, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan Pengalaman 

Lapangan Industri (PLI)  atau kerja praktik.
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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dengan kesiapan kerja 

mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT UNP. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,833 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

Hasil tersebut juga menunjukan adanya hubungan yang sangat kuat, positif, 

dan signifikan antara Pengalaman Lapangan Industri (PLI) dengan kesiapan 

kerja mahasiswa. Artinya, jika Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yang 

dilakukan dengan baik oleh mahasiswa maka akan meningkatkan kesiapan 

kerja itu sendiri bagi mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT UNP. 

Hasil ini menunjukkan Hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 

bahwa “Terdapat hubungan antara pelaksanaan Pengalaman Lapangan 

Industri (PLI) dengan kesiapan kerja mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT 

UNP” dapat diterima, sedangkan hipotesis nol (H0) yang menyatakan “Tidak 

terdapat hubungan antara pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) 

dengan kesiapan kerja mahasiswa Departemen Teknik Sipil FT UNP”ditolak. 

B. Implikasi  

penelitian ini juga memiliki implikasi terhadap mata kuliah praktik 

Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yaitu untuk meningkatkan kesiapan 

kerja mahasiswa dapat diwujudkan melalui penguatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap mahasiswa dalam mengikuti kegiatan PLI. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rekomendasi bagi Fakultas Teknik 

UNP dalam merumuskan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan 

kesiapan kerja mahasiswa, khususnya melalui optimalisasi mata kuliah 

praktik Pengalaman Lapangan Industri (PLI). 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

Pengalaman Lapangan Industri (PLI). Hal ini dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan kesempatan praktik untuk mengasah pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap kerja yang relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. Dengan demikian, kesiapan kerja dapat meningkat sebelum 

memasuki dunia kerja. 

2. Bagi Dosen atau tenaga pendidik 

Diharapkan dapat memberikan bimbingan yang lebih terarah 

kepada mahasiswa, baik sebelum, selama, maupun setelah 

melaksanakan PLI. Pendampingan yang optimal akan membantu 

mahasiswa dalam menghubungkan teori yang diperoleh di perkuliahan 

dengan praktik nyata di lapangan, sehingga hasil pembelajaran lebih 

baik. 

3. Bagi dunia industri 

Pihak industri diharapkan terus menjalin kerja sama yang baik 

dengan perguruan tinggi dalam menyediakan tempat praktik yang 

representatif bagi mahasiswa. Selain itu, industri diharapkan dapat 

memberikan pembelajaran langsung mengenai standar kerja, 

kedisiplinan, serta etos kerja agar mahasiswa memperoleh pengalaman 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, sehingga peneliti 

berikutnya disarankan untuk memperluas jumlah responden, serta 

menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti wawancara atau 

observasi agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif. 
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